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METODE PENELITIAN
3.1. Kerangka Penelitian
	Kerangka penelitian adalah prosedur yang dilakukan tim produksi dalam pembuatan video iklan, merupakan tahapan yang harus dilalui secara detail agar hasil video sesuai dengan konsep dan ide pembuatan. Kerangka penelitian sebagai strukturisasi yang menjadi acuan pengerjaan sesuai focus dan target pada produksi. Pada tahap studi literatur penulis mencari referensi yang berkaitan dengan perancangan video iklan.
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Gambar 3.1 Tahapan Model Pengembangan MDLC

Gambar 3.1 diatas menggambarkan bagaimana alur proses penelitian yang akan dirancang menggunakan model MDLC yang terdiri dari 6 tahap pengerjaan. Perlu adanya pemanfaatan teknologi yang baik untuk melakukan promosi sebuah produk. Dibawah ini akan dijelaskan secara rinci lagi tahapan pengembangan
3.1.1 Konsep (Concept)
Pada tahap konsep ini dijelaskan rincian kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap yaitu:
1. Menentukan Jenis Video
Media  utama  perancangan  ini  adalah  dalam  bentuk  video  promosi  yang  akan  dipublikasikan  ke  media sosial. Video promosi akan dibuat dengan konsep Motion Graphic dan Typography, dengan durasi 35 detik yang akan diupload ke akun Instagram milik Waroenk Lima Kopi. Perancangan  dari  penelitian ini yaitu bertujuan untuk menghasilkan video iklan sebagai media promosi berbasis multimedia menggunakan beragam Animasi untuk memberikan tampilan visual yang menarik dan informatif.
2. Konsep Perancangan Video
Video dirancang berdasarkan informasi yang didapat dari hasil observasi dan wawancara langsung di Waroenk Lima Kopi, kemudia setelah mendapatkan informasi yang di butuhkan dilalukan perancangan Storyboard, lalu selanjutnya mengambil gambar atau video live action lalu masuk kedalam tahap penggabungan seluruh elemen yang dikumpulkan.
3. Perangkat Yang Digunakan
Dalam pembuatan video promosi iklan pada Waroenk Lima Kopi ini, perangkat yang digunakan untuk pengembangan adalah perangkat keras kamera smartphone dan perangkat lunak Adobe After Effect, untuk melakukan proses pengeditan video iklan. Adobe Illustrator, untuk melakukan pembuatan background serta elemen elemen lain,
3.1.2 Perancangan (Design)
Pada tahap Perancangan menggunakan Storyboard untuk membuat sketsa deskripsi setiap adegan dan diagram untuk menggambarkan aliran dari satu adegan ke adegan berikutnya agar lebih terstruktur.
1. Storyboard
Storyboard berfungsi sebagai panduan utama dalam proses produksi video. Oleh karena itu, semua jenis Storyboard, seperti sudut kamera, komposisi/setting, durasi, timing, dialog, ekspresi, dan informasi lainnya. Dalam Storyboard yang digunakan untuk pembuatan video iklan pada Waroenk Lima Kopi mempunyai beberapa tahapan sebagai berikut:
a. Membuat Timeline
Timeline pada Storyboard adalah urutan peristiwa atau cerita yang akan ditampilkan dalam video. Timeline pada Storyboard video iklan Waroenk Lima Kopi kurang lebih berisikan 10 Scene.
b. Menggambar Sketsa
Sketsa adalah gambar perancangan sederhana yang disusun secara berurutan sesuai dengan alur cerita. Untuk detail gambar sketsa yang digunakan dapat dilihat pada Storyboard yang telah dibuat nantinya.
c. Menambahkan Detail Yang Diperlukan
Untuk membantu oranglain memahami Storyboard lebih mudah, menambahkan detail pada setiap adegan yang telah dipetakan sebelumnya kedalam setiap kotak/tabel yang disediakan untuk Storyboard video iklan Waroenk Lima Kopi.
3.1.3 Pengumpulan Bahan (Material Collecting)

1. Perekaman Video dan Gambar
Mengambil beberapa gambar atau video yang dibutuhkan untuk melakukan proses editing sepeti tempat dan produk yang ditawarkan oleh waroenk lima kopi tembilahan. Untuk produk yang ingin ditawarkan hanya beberapa produk best seller dari waroenk lima kopi saja.
 
2. Voice Over
Membuat perekaman suara untuk teks typography yang akan dibuat dan dikombinasikan dengan suara narator. Pada bagian perekaman voice over disini menggunakan suara dari peneliti sendiri dengan menggunakan mic dari smartphone.

3. Aset Tambahan
Mengumpulkan bahan yang dibutuhkan dari berbagai sumber seperti teks,file,audio,gambar,logo, dan lain-lain. Gambar yang dibutuhkan dalam pembuatan video iklan pada Waroenk Lima Kopi adalah dokumentasi tempat dan produk yang akan ditawarkan oleh Waroenk Lima Kopi. Proses ini juga disesuaikan dari storyboard yang telah disusun sebelumnya. Jenis font yang akan digunakan pada pembuatan video iklan Waroenk Lima Kopi bermacam-macam agar lebih menarik dan berfokuus pada teks promosi. Pada tahap ini juga dilakukan pengumpulan sound pendukung yang digunakan seperti tambahan music dan juga sound efek.
3.1.4 Pembuatan (Assembly)
Pada Tahap Assembly Pembuatan video iklan pada Waroenk Lima Kopi dilakukan dengan menggambungkan seluruh gambar,sound,transisi dan elemen-elemen yang telah diambil lalu memasuki proses editing menggunakan software Adobe After Effect. 
a. Menggambungkan Gambar dan Menambahkan Transisi
Setelah sebelumnya mengambil gambar pada tahap ini beberapa gambar yang telah diambil sesuai dengan storyboard akan digabungkan sesuai dengan kebutuhan.Pada gambar yang telah yang telah ditambahkan untuk menggabungkan gambar ke gambar lainnya menggunakan transisi, transisi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan yang telah disusun pada storyboard.
b. Menambahkan Sound
Background sound dan sound efek yang sebelumnya dikumpulkan akan digabungkan dengan gambar yang telah ditambahkan untuk pembuatan video iklan pada Waroenk Lima Kopi sesuai dengan susunan storyboard 
3.1.5 Pengujian (Testing)
Pada tahap pengujian terhadap video iklan pada Waroenk Lima Kopi ini dilakukan dengan menggunakan pengujian alpha dan beta. Dalam pengujian alpha, video dievaluasi oleh ahli informasi dan multimedia untuk visual,tipografi, dan suara. Pada pengujian beta, pengujian dilakukan oleh Pak Akmal selaku pemilik Waroenk Lima Kopi,dan konsumen berdasarkan aspek informasi yang dirilis ke publik.
3.1.6 Pendistribusian (Distribution)
Tahap pendistribusian video melalui media yang digunakan sebagai sarana promosi Waroenk Lima Kopi seperti platform Tiktok yang dimiliki oleh Waroenk Lima Kopi.
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